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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Pembelian

Dalam sistem pembelian ada transaksi yang dilakukan oleh SABSON COMPUTER dalam pembelian antara SABSON COMPUTER dengan distributor ( Supplier ) yang dilakukan dengan perjanjian atau kesepakatan terlebih dahulu, sistem pembelian yang dilakukan oleh SABSON COMPUTER dengan distributor secara tunai dan bisa dengan pembayaran kemudian dengan batas pembayaran tiga hari sampai satu minggu, namun untuk kepada pelanggan secara tunai.

Tidak terbatas pada pembelian kepada SABSON COMPUTER dengan distributor namun sistem beli antara SABSON COMPUTER dengan pelanggan dengan istilah tukar tambah.

Pembelian juga bisa berupa satuan, quantity atau partai banyak dan pembelian antara SABSON COMPUTER dengan costumer juga bisa dalam bentuk satu unit komputer atau perifheral.

2.2 Sistem Penjualan

Dalam Sistem penjualan antara SABSON COMPUTER dengan pelanggan menggunakan sistem pembayaran tunai dan penjualan yang dilakukan berupa barang yaitu bisa satu unit komputer atau pesanan rakitan, aksesoris dan lain-lain yang berhubungan dengan komputer dan juga SABSON COMPUTER memberikan garansi untuk pembelian yang berupa satu unit komputer atau dalam bentuk  perifheral, dengan batas waktu yang telah ditentukan. Barang yang diinginkan harganya sudah ditentukan oleh pihak SABSON COMPUTER jika diantara kedua belah pihak setuju maka, transaksi penjualan terjadi. 

SL
: Stok lama

HL
: Harga lama

SB
: Stok yang baru dibeli

HR
:Harga Rata-rata

HB
: Harga yang baru dibeli

U
: Untung

HJ
: Harga Jual



HR =   
HJ =   HR + (HR*U) 


2.3 Sistem Pendukung

2.3.1 Sistem Operasi Windows

Sistem Operasi windows adalah sebuah sistem operasi yang berbasis grafik dan mempunyai banyak kemampuan, diantaranya adalah kemampuan untuk menjalankan beberapa program secara bersamaan atau yang disebut multitasking, pemakainnya yang mudah dan menyenangkan atau user friendly, selain itu sistem operasi windows juga merupakan Graphical User Interface (GUI), yaitu suatu sistem operasi yang menggunakan media grafik dari komputersebagai media penghubung atau antar muka dengan pemakai aplikasi. Kemampuan – kemampuan yang dimiliki  oleh windows ini akan dapat menghemat waktu dan produktivitas pemakai.

Pada kenyataanya waktu yang paling banyak tersita oleh pemrogram dalam pembuatan aplikasi adalah memecahkan bagaimana cara membuat media penghubung antara komputer dan penggunanya sehingga cepat dan mudah untuk dipahami. Inti program windows ini bukanlah tanggung jawab windows melainkan pemrogram itu sendiri bagaimana ia menggunakannya. Dengan melihat keuntungan yang banyak tersebut baik bagi pihak pemakai maupun pemrogram, tetapi itu semua tidak input dari perangkat keras lainnya yang mendukung operasi windows itu sendiri yang mana memerlukan lebih banyak memori, mikroprosessor yang lebih cepat serta tampilan grafik yang lebih baik dan pendukung lainnya.

2.3.2 Borland Delphi

Borland Delphi 5.0 adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup sistem operasi windows secara optimal. Kemampuannya dapat dipakai untuk merancang program aplikasi yang berpenampilan seperti program aplikasi lainnya yang berbasis Windows. Adapun database yang digunakan dalam perancangan tabelnya dengan mengunakan database paradox.

2.3.3 Sistem Perangkat keras

Sistem perangkat keras ( Hardware ) merupakan komponen komputer secara fisik yang dapat diraba, tediri dari alat masukkan, alat pemroses dan alat keluaran.

Untuk mendukung sistem perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan Sistem Informasi Penjualan Dan Pembelian Komputer Di SABSON COMPUTER perangkat keras yang digunakan adalah :

1. Komputer yang berbasis Intel atau AMD

2. Sistem Operasi Microsoft Windows 98 atau diatasnya

3. RAM 32 MB atau yang lebih tinggi.

4. Harddisk

5. VGA atau resolusi monitor yang lebih tinggi.

6. Keyboard dan Mouse.

2.3.4 Sistem Perangkat Lunak

Perangkat lunak adalah kumpulan program yang diperlukan untuk menjalankan perangkat keras, diantaranya adalah bahasa pemrogram Delphi 5.0 suatu paket yang merupakan program database elektronik yang bekerja dibawah Sistem Operasi Windows 98 atau diatasnya.

2.4 Perancangan Database

Merancang Database merupakan suatu hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang. Perancangan model konseptual perlu dilakukan disamping perancangan model phisik. Pada perancangan konseptual akan menunjukkan entitydan relasinya berdasarkan proses yang diinginkan oleh organisasi. Ketika menentukan entity dan relasinya dibutuhkan analisis data tentang informasi yang ada dalam spesifikasi di masa mendatang. Pada perancangan model konseptual penekanan tinjauan dilakukan pada struktur data dan relasi antara file. Pendekatan yang dilakukan pada perancangan model konseptual adalah menggunakan model dan relational.

2.5 Teknik Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah (insert), menghapus (delete), mengubah (update), membaca (retrieve) pada suatu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat database yang optimal. Didalam normalisasi ada beberapa konsep yang harus diketahui terlebih dahulu yaitu :

2.5.1 Field atau atribut kunci

Setiap file selalu terdapat kunci dari file berupa satu field ata satu set field yang dapat mewakili record. Misalnya kode barang merupakan kunci dari tabel barang, kode supplier yang merupakan kunci dari tabel supplier dan begitu dengan yang lainnya.

1. Candidate Key (kunci kandidat/kunci calon) adalah satu atribute atau satu set minimal atribute yang mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik dari entity.

2. Primary Key (kunci primer) adalah satu atribute atau satu set minimal atribute yang mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik, tapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity.

3. Alternate Key (kunci alternatif) adalah kunci kandidat yang dipakai sebagi primary key. Kerap kali kunci dipakai sebagai kunci pengurutan dalam laporan misalnya.

4. Foreign Key (kunci tamuf) adalah suatu atribut atau satu set atribut yang melengkapi satu relationship (hubungan) yang menunjukkan ke induknya.

(SL * HL)+(SB * HB)


           SL + SB
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